
BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian  dengan judul  “Coping Stres  Individu  yang Mempunyai

Pacar  Posesif”  ini  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif

fenomenologi. Menurut  Banister,  dkk  (dalam  Alsa,2014)  penelitian

kualitatif  adalah  suatu  penelitian  interpretatif  terhadap  masalah  yang

peneliti merupakan pusat dari pemaknaan yang dibuat mengenai masalah

tersebut. Sedangkan Merriam (Alsa, 2014) mengatakan bahwa penelitian

kualitatif adalah satu konsep payung yang mencakup beberapa penelitian

untuk memahami fenomena sosial yang terjadi dengan sekecil mungkin

gangguan  dalam  seting  alamiahnya.  Menurut  Bogdan  dan  Taylor

(Moleong, 2002)  metode  kualitatif  merupakan prosedur  penelitian  yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan tulisan dari subjek dan

perilakunya yang diamati. 

Penelitian  kualitatif  memiliki  beberapa  jenis  pendekatan  yaitu

fenomenologi,  interaksi  simbolik,  pendekatan  budaya,  studi  kasus,  dan

etnometodologi.  Pada  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  pendekatan

fenomenologi.  Peneliti  menggunakan  pendekatan  fenomenologi  agar

dapat  memahami  arti  peristiwa  dan  kaitan-kaitannya  terhadap  orang-

orang  biasa  dalam situasi  tertentu.  Penelitian  fenomenologi  digunakan
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sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari

berbagai  jenis dan tipe subjek yang ditemui peneliti.  Peneliti  masuk ke

dalam  dunia  konseptual  para  subjek  yang  diteliti  sedemikian  rupa

sehingga  mengerti  apa  dan  bagaimana  suatu  pengertian  yang

dikembangkan oleh peneliti di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari (Moleong, 2002).

Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif fenomenologi ini sesuai

untuk mengungkap fenomena yang ingin diteliti  oleh peneliti yaitu untuk

mengetahui  coping stres  individu  yang  memiliki  pacar  posesif.  Penulis

ingin mengidentifikasi coping stres yang digunakan subjek penelitian. 

3.2 Tema yang Diungkap

Individu  yang  mempunyai  pacar  posesif  merasakan

ketidaknyamanan karena sesuatu yang biasa dilakukan menjadi terbatas.

Hal tersebut dapat menjadi tekanan tersendiri bagi individu. Maka dari itu

diperlukan  strategi  coping yang  tepat  sehingga  individu  tersebut  tidak

merasa  tertekan  dan  terbebani.  Dalam  penelitian  ini,  peneliti

mengidentifikasi  macam-macam  coping yang  digunakan  individu  untuk

mengatasi situasi yang membuat individu tersebut tertekan. Tema yang

akan diungkap mengenai 2 jenis  coping yang dilakukan, yaitu  problem-

focused coping dan emotion-focused coping. 

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pria dan wanita yang

mempunyai pacar posesif yang memiliki karakter, meliputi membatasi atau
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mengontrol  perilaku,  pelecehan  verbal,  menyalahkan,  mengancam,

cemburu dan paranoia, peran gender yang kaku, fase Dr. Jekyll And Mr.

Hyde, menghancurkan benda, menggunakan perasaan bersalah sebagai

alasan,  dan mengintai.Teknik  pemilihan subjek  yang digunakan adalah

Accidental  Sampling.  Menurut  Rozaini  Nasution, (2002)  Accidental

sampling merupakan teknik dalam non-probability sampling yang memilih

subjek  seketika  atau  seadaanya.  Subjek  dapat  dipilih  apabila  peneliti

dengan sengaja  atau tidak  sengaja  bertemu dan dirasa cocok dengan

kriteria subjek.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  dua

jenis metode, yaitu wawancra dan observasi. Berikut ini adalah penjelasan

mengenai dua jenis metode pengumpulan data :

3.4.1 Wawancara

Menurut Moleong ( 2002) wawancara percakapan dengan maksud

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)

yang  mengajukan  pertanyaan  dan  terwawancara  (interviewee)  yang

menjawab  pertanyaan.  Wawancara  terdiri  dari  berbagai  macam  jenis.

Peneliti melakukan jenis wawancara semi-terstruktur.  Peneliti melakukan

wawancara  dengan  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  terbuka

sehingga jawaban yang diberikan oleh subjek tidak dibatasi. Subjek juga

dapat dengan bebas mengemukakan jawabannya selama tidak keluar dari

konteks. Pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel, tergantung situasi-
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kondisi  serta alur pembicaraan. Walaupun pertanyaan bersifat  fleksibel,

peneliti  masih  perlu  mengontrol  pertanyaan  dan  jawaban  berdasarkan

tema wawancaranya. 

Pedoman  yang  digunakan  peneliti  saat  wawancara  berlangsung

adalah sebagai berikut :

1. Hubungan percintaan dengan pacar yang posesif yang dimiliki subjek.

2. Perasaan subjek saat mengalami perilaku posesif dari pacar.

3. Kehidupan sosial subjek saat ini :

a. Hubungan subjek dengan keluarga

b. Hubungan subjek dengan teman

4. Dampak yang dirasakan subjek saat mengalami perilaku posesif dari

pacar.

5. Coping yang digunakan subjek 

a. Problem-focused coping dan Emotion-Focused Coping

b. Dampak penggunaan coping stres subjek

Wawancara juga dilakukan peneliti terhadap orang-orang disekitar

subjek  seperti  saudara,  orang  tua,  atau  teman.  Hal  ini  dilakukan  agar

informasi  mengenai  subjek bisa lebih mendalam atau untuk melakukan

pengecekan ulang atas peristiwa yang dialami subjek. Daftar wawancara

yang diajukan kepada orang-orang disekitar subjek adalah sebagai berikut

ini :

1. Keseharian subjek

2. Hubungan subjek dengan keluarga
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3. Hubungan subjek dengan teman-teman

4. Masalah atau perasaan yang dihadapi subjek karena memiliki  pacar

posesif.

5. Cara subjek menyelesaikan masalah atau peristiwa stres atau tertekan

tersebut. 

3.4.2 Observasi

Cartwright & Cartwright (dikutip Harduyansyah, 2011) mengatakan

bahwa observasi adalah proses melihat dan mengamati perilaku secara

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis observasi ada berbagai

macam.  Di  sini  peneliti  menggunakan  observasi  non  partisipan  yaitu

observasi  yang  dilakukan  peneliti  dengan  hanya  mengamati  tanpa

mengikuti  atau  turut  serta  dalam  setiap  kegiatan  subjek  tetapi  hanya

mencatat saja. 

Alat  observasi  yang  digunakan  peneliti  adalah  checklist.  Format

checklist yang digunakan adalah nama subjek, tabel perilaku subjek yang

diamati, dan kolom kosong sebagai catatan tambahan mengenai perilaku

atau kondisi subjek yang sedang diamati. Pedoman observasinya adalah

sebagai berikut :

1. Kesan umum subjek

2. Cara subjek menjawab pertanyaan peneliti

3. Kondisi lingkungan tempat tinggal subjek 
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3.5 Uji Keabsahan Data

Uji  keabsahan  data  dalam  penelitian  kualitatif  dapat  dilakukan

dalam  beberapa  cara,  yaitu  perpanjangan  keikutsertaan,  ketekunan,

ketekunan  pengamat,  triangulasi,  pengecekan  sejawat,  kecukupan

referensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit

kebergantungan  dan  audit  kepastian.  Menurut  Moleong  (2002)  teknik-

teknik  pengujian  keabsahan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini

adalah :

1. Ketekunan Pengamat

Ketekunan  pengamat  adalah  menemukan  ciri-ciri  dan  unsur-unsur

dalam situasi  yang sangat  relevan dengan persoalan atau isu yang

sedang dicari  dan kemudian memusatkan diri  pada hal-hal  tersebut

dengan  rinci.  Peneliti  diharapkan  untuk  mengadakan  pengamatan

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor

yang  menonjol.  Kemudian  ditelaah  secara  rinci  sehingga  pada

pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang

ditelaah sudah dipahami. 

2. Triangulasi

Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data  yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan

pengecekan  atau  pembanding  terhadap  data  itu.  Menurut  Denzin

membedakan  4  macam  triangulasi  yaitu   teknik  pemeriksaan  yang

memanfaat penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber sebagai

teknik  pemeriksaan  keabsahan  data.  Patton  mengatakan  bahwa

triangulasi  sumber  berarti  membandingkan  dan  mengecek  derajat

kepercayaan suatu informasi  yang diperoleh melalui  waktu dan alat

yang berbeda.

3. Pengecekan Sejawat

Pengecekan  Sejawat  dilakukan  dengan  cara  mengekspos  hasil

sementara  atau  hasil  akhir  yang  diperoleh  dengan  cara  berdiskusi

dengan rekan lainnya yang sejawat. 

Pada penelitian yang berjudul Coping Stres Individu Yang Memiliki

Pacar Posesif, peneliti akan menggunakan 3 teknik pengujian keabsahan

data.  Teknik  tersebut  adalah  ketekunan  pengamat,  triangulasi,  dan

pengecekan teman sejawat.

3.6 Metode Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2002) analisis data kualitataif

adalah upaya yang dilakukan jalan kerja dengan data, mengorganisasikan

data,  memilah-milahnya  menjadi  satuan  yang  dapat  dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola dan apa yang penting

serta yang dapat dipelajari. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik interaktif (Miles

& Huberman, dalam Herdiansyah, 2010) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu :

1. Pengumpulan data
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Proses  pengumpulan  data  dalam  penelitian  kualitatif  tidak  memiliki

waktu  sendiri  yang  ditentukan  peneliti,  tetapi  sepanjang waktu  atau

proses penelitian dilakukan pengumpulan data.

2. Reduksi data

Reduksi  data  merupakan  proses  penggabungan  seluruh  data  yang

didapat  selama  penelitian  menjadi  satu  bentuk  tulisan  yang  akan

dianalisis. Hasil wawancara akan dibentuk menjadi verbatim dan hasil

observasi akan diformat menjadi tabel yang sesuai.

3. Display data

Setelah data digabungkan menjadi bentuk tulisan, langkah selanjutnya

adalah  melakukan  display  data.  Display  data  merupakan  mengolah

data setengah jadi yang sudah seragam menjadi bentuk tulisan dan

memiliki  alur  yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi  sesuai

tema yang dikelompokan lalu memecah tema-tema tersebut menjadi

yang  lebih  konkret  sederhana  (subtema)  yang  diakhiri  dengan

pembentukan koding. 

Ada 3 tahapan display data. Pertama kategori tema yang merupakan

pengelompokan tema-tema yang telah disusun dalam tabel akumulasi

wawancara ke dalam matriks kategori. Kedua, subkategori tema yang

merupakan  pembagian  tema-tema  yang  telah  disusun  ke  dalam

subtema.  Ketiga,  proses  pengodean  yang  merupakan  memasukan

pernyataan subjek ke dalam kategori tema dan subkategori tema yang

sesuai dan memberikan kode tertentu pada setiap pernyataan subjek. 
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4. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir

yang bertujuan untuk mengambil  kesimpulan yang menjurus kepada

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya.
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